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A. Perilaku Asertif
1. Pengertian Perilaku Asertif

Perilaku adalah sebuah gerakan yang dapat diadiatgna Mar’at
mengemukakan bahwa perilaku terdiri dari aktivalisvitas yang
berlangsung baik didalam maupun maupun diluarderilluar dapat
diamati hampir bersamaan dengan dua macam peritgkmal yaitu
perilaku faali dan perilaku mentdlSedangkan Rahmawati menyatakan
perilaku merupakan salah satu perantara untuk rpandajuan dalam
memenuhi kebutuhan manusia.Perilaku dalam psikoldgiandang
sebagai sesuatu yang dapat diubah dan dipéfajari

Asertif berasal dari kata asinp assertyang berarti menyatakan
dengan tegas. Menurut Lazarus, pengertian perigautif mengandung
suatu tingkah laku yang penuh ketegasan yang tirkBtgna adanya
kebebasan emosi dan keadaan efektif yang mendwamg antara lain
meliputi: menyatakan hak-hak pribadi, berbuat seesuatuk mendapatkan
hak tersebut, melakukan hal tersebut sebagai usahzk mencapai
kebebasan emdsi

Stresterhim dan Boer dalam pengertian perilakutibsaengatakan

bahwa orang yang memiliki tingkah laku atau petilasertif orang yang

¥Mar'at, Samsuwiyati dan Lieke Indieningsih Kartor2006. Perilaku manusia, Pengantar
Singkat Tentang Psikolagdandung : PT. Refika Aditama. hal. 2

“Rahmawati, Hetti. 2009Modifikasi Perilaku Manusia Malang: Fakultas lImu Pendidikan
Universitas Negeri Malang. hal. 3

Yiriani, Niken. 2009 Perilaku Asertif (http://www.rumah-optima.com/optima/index.phpifasu-
asertif )
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berpendapat dari oroentasi dari dalam, memilikekeayan diri yang baik,
dapat mengungkapkan pendapat dan ekspresi yangaseiae tanpa rasa
takut dan berkomunikasi dengan orang lain secamaata Sebaliknya
orang yang kurang asertifybmisij adalah mereka yang memiliki ciri
terlalu mudah mengalah atau lemah, mudah tersimggeemas, kurang
yakin pada diri sendiri, sukar mengadakan komumi#tesgan orang lain,
dan tidak bebas mengemukakan masalah atau hal yetah
dikemukakar’.

Perilaku asertif adalah kemampuan individu untuknge&spresikan
perasaan positif maupun negatif dan pikirannyarsetegas dan bebas
dengan tetap memperhatikan perasaan orang laindatagan kata lain
mempertahankan hak sendiri tanpa mengganggu halg daen. Secara
umum, perilaku manusia dibedakan menjadi tiga kategaitu pasif,
asertif dan agresif.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulledowa perilaku
asertif adalah perilaku sesesorang dalam hubungtar aribadi yang
menyangkut, emosi, perasaan, pikiran serta keingidan kebutuhan
secara terbuka, tegas dan jujur tanpa perasaars Gmategang terhadap
orang lain, tanpa merugikan diri sendiri dan orkzig

Menurut Rini bahwa asertivitas adalah suatu kemampuntuk
mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakaan dlipikirkan

kepada orang lain namun tetap menjaga dan menghaagehak serta

—————————— . 2009.Pengertian Perilaku Asert{DuniaPsikologi.com)
" Wahyudi, Hari. 1999 now your selfJakarta: PT Alex Media Komputindo. hal 101
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perasaan orang latf.Ditambahkan pula olefChaplin bahwa perilaku
asertif adalah perilaku yang menunjukkan pengharg@shadap diri
sendiri dan orang lafl. Sedangkan Rahmawati menyatakan asertivitas
adalah suatu kemampuan untuk mengkomunikasikayapgadiinginkan,
dirasakan dan dipikirkan kepada orang lain, naneiapt menjaga dan
menghargai hak-hak serta perasaaan orang.lain

Menurut Galassi perilaku asertif adalah bentuk koikasi secara
langgung terhadap kebutuhan, keinginan dan pendagssorang tanpa
menghukum, mengancam atau merendahkan orang laitaka asertif
juga melibatkan hak orang lain tanpa terlalu takaiam proses tersebut.
Perilaku asertif melibatkan ekspresi langsung g@&rasaan seseorang,
preferensi, kebutuhan atau pendapat dalam cara tydag mengancam
atau menghukum orang 1&in

Harsen dan Bellack dikutip menyatakan bahwa tingk&lh manusia
berada dalam satu kontinum.Pada salah satu ujung®seorang
berperilaku nonasertif. Hal ini dapat menimbulkan kesulitan untuk
mengungkapkan emosi kepada orang lain, memintagolaim untuk
memberikan saran, menolak permintaan yang tidaddman. Lebih lanjut
lagi remaja yang mengalami nonasertif mengalamiulkas untuk

memulai atau mengakhiri suatu percakapan, kekecewaa penolakan

8 Rini, J. F. 2001Asertivitas

¥ willis, L dan Daisley, J. hal 159

19 Chaplin, J. P. 200Xamushal. 53

20 Rahmawati, Hettiop. cit.,hal. 63

“IFatma. 2009Korelasi Antara Self Esteem Dengan Perilaku AseBiswa SMPN 20 Malang
Malang: skripsi UNM hal 25

Ipid. hal 24
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dalam proposisi yang tepat. Pada ujung kontinung yaim adalah orang
yang berperilaku agresif yang memusatkan perhateakepada dirinya.
Perilaku ini kebanyakkan dikatakan sebagai indiwdung tidak peduli
terhadap hak dan kebebasan orang lain dan sanget @gjam tingkah
lakunya.

Perbedaan asertivitas, agresivitas dan non aséxwifilaku agresif
adalah perilaku yang bertujuan mendominasi dan apatdan apa yang
diinginkan seseorang dengan cara mengorbankan deang Agresif
adalah suatu bentuk perilaku yang secara sengdjguaas untuk melukai
orang lain secara langsifig

Kehidupan yang terlalu agresif bagi pemula dapatmieat dirinya
lepas kontrol, sedangkan perilaku non asertif dapambuat remaja
terlambat didalam mengembangkan dirinya untuk mestian
pengalaman-pengalaman yang akan dijadikan bekal todgp setelah
dewasa.

Dalam kehidupan remaja pemula yang perlu mendapdtikabingan,
pengawasan dan pelatihan untuk mendapatkan pergajaemgalaman
untuk dapat mengatasi hal-hal yang membuat dirimgmasa kesulitan
dalam berbuat untuk kebaikan dirinya. Dengan meladanya
pengawasan dan bimbingan maka perilaku asertif yd@ingliki oleh

remaja akan dapat berkembang dengan baik.

“Iriani, Niken. 2009 Perilaku Asertif (http://www.rumah-optima.com/optima/index.phpifzeu-

asertif )
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2. Ciri-ciri perilaku asertif
Dalam tulisan Awaluddin Tjalla mengatakan bahwa deandan
Jakubowski mengemukakan lima ciri-ciri individu den perilaku asertif.
Ciri-ciri yang dimaksud adal&h
a. Menghormati hak-hak orang lain dan diri sendiri
Menghormati orang lain berarti menghormati hak-akg mereka
miliki, tetapi tidak berarti menyerah atau selalenyetujui apa yang
diinginkan orang lain. Artinya, individu tidak hawmenurut dan takut
mengungkapkan pendapatnya kepada seseorang kaesmatersebut
lebih tua dari dirinya atau memiliki kedudukan yaelgih tinggi.
b. Berani mengungkapkan pendapat secara langsung
Perilaku asertif memungkinkan individu mengkomusgikan
perasaan, pikiran dan kebutuhan lainnya secaraulauggdan jujur.
c. Kejujuran
Bertindak jujur berarti mengekspresikan diri secéepat agar
dapat mengkomunikasikan perasaan, pendapat atéwanpitanpa
merugikan diri sendiri atau orang lain.
d. Memperhatikan situasi dan kondisi
Semua jenis komunikasi melibatkan setidaknya dusngordan
terjadi dalam konteks tertentu.Dalam bertindaktdseeseorang harus
dapat memperhatikan lokasi, waktu, frekuensi, isitas komunikasi

dan kualitas hubungan.

*Tjalla, Awaluddin dan Made Christina novuanti.2088ertif Behavior on Early Teen
Universitas Gunadarma.
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e.

Bahasa tubuh

Dalam bertindak asertif yang terpenting bukanlata amang
dikatakan tetapi bagaimana menyatakannya. Bahabah twyang
menghambat komunikasi, misalnya: jarang tersenyenihat kaku,
mengerutkan muka, berbicara kaku, bibir terkatygat,amendominasi
pembicaraan, tidak berani melakukan kontak mata rdeta bicara
tidak tepat.

Fensterheim dan Baer, berpendapat sesorang dikatakanpunyai

sikap asertif apabila mempunyai ciri-ciri sebaggiltut® :

a.

g.

Bebas mengemukakan pikiran dan pendapat, baik uneétata-kata
maupun tindakan.

Dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka.

Mampu memulai, melanjutkan dan mengakhiri suatu lpeanaan

dengan baik.

. Mampu menolak dan menyatakan ketidaksetujuannydadep

pendapat orang lain, atau segala sesuatu yang hidedasan dan
cenderung bersifat negatif.

Mampu mengajukan permintaan dan bantuan kepadg tasnketika

membutuhkan.

Mampu menyatakan perasaan, baik yang menyenangaapum yang
tidak menyenangkan dengan cara yang tepat.

Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadamdkepan.

“Fensterheim, H. & J.Baer. 199fngan Bilang Ya Bila Anda akan Mengatakan Tidekarta:
Gunung Jati. hal. 24.
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h. Menerima keterbatasan yang ada di dalam dirinyagatentetap
berusaha untuk mencapai apa yang diinginkannyaiksebangkin,
sehingga baik berhasil maupun gagal ia akan tetapiliki harga diri
(self esteeindan kepercayaan dis€lf confidence
Alberti dan Emmons mengklasifikasikan perilaku @genon asertif,

dan agresif, sebagai berikht

Tabel 2.1
Klasifikas Perilaku Non Asertif, Asertif dan Agresif
Tingkah Laku Asertif Tingkah Laku Non Asertif Tingkah Laku Agresif
Pelaku Pelaku Pelaku
Perbaikan/ peningkatan diri Penyangkalan diri Perbaikan diri dengan cara
merugikan orang lain
Ekspresif Kecenderungan menahan Terlalu ekspresif
Bisa meraih tujuan-tujuan Tidak meraih tujuan-tujuan | Meraih tujuan-tujuan dengan
yang diinginkannya yang diinginkannya mengorbankan orang lain
Pilihan untuk diri sendiri Pilihan dari orang lain Memilih untuk orang lain
Merasa nyaman dengan Tidak tegas, cemas, Memandang rendah orang
dirinya memandang rendah diri lain
Penerima Penerima Penerima
Memahami/ menyadari Tidak sabar, merasa Merasa dijatuhkan, dan
situasi/keadaan orang lain bersalah, marah Direndahkan
Menghargai pelaku Tidak ada penghargaan Sakit, dipermalukan, dan
dari pelaku Bertahan
Bisa mencapai keinginan- Meraih tujuan-tujuan dari Tidak meraih tujuan-tujuan
Keinginannya keinginan pelaku yang diinginkan

Dari sekian banyak ciri-ciri perilaku asertif malapat disimpulkan
bahwa ciri-ciri asertif adalah dapat mengekspresikgendapat dan
perasaan positif dan negatif, tegas dalam mem#ihlgku yang sesuai
dengan keadaan dan menyatakan secara jelas ha#mldianggap tidak

disetujui.

% http://www. upi.edu
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3. Faktor yang mempengaruhi periaku asertif
Berkembangnya perilaku asertif dipengaruhi olehtdiakaktor yang
dialami individu dalam lingkungan sepanjang hidugpiyngkah laku ini
berkembang secara bertahap sebagai hasil interaksi.
Menurut Rathus dan Nevid, terdapat 6 faktor yangnpengaruhi
perkembangan perilaku asertif yaftu
a. Jenis Kelamin

Sejak kanak-kanak peran pendidikan laki-laki damempguan telah
dibedakan oleh masyarakat.Sejak kecil telah dike@asdahwa anak
laki-laki harus tegas dan kompetitif. Masyarakat gaarkan bahwa
assertivitas kurang sesuai untuk anak perempudn.®deena itu
tampak terlihat bahwa perempuan lebih bersikap f psutama
terhadap hal-hal yang kurang berkenan dihatinya.

Beberapa ahli menegaskan bahwa anak laki-laki ledglas dan
dominan, dari pada anak perempuan dalam perilakibavenaupun
nonverbal dalam interaksi hari-hari.Perbedaan betseterutama
ditemukan jika laki-laki dan perempuan terlibatdaena-sama dalam
suatu pertemuan. Perempuan akan assertive jikakenemda dalam
suatu pertemuan dengan sesama jenisnya.

b. Self esteem
Keyakinan seseorang turut mempengaruhi kemampuaok un

melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan. Oyamg memiliki

*’Fensterheim, H. & J.Baer. 199fngan Bilang Ya Bila Anda akan Mengatakan Tidekarta:
Gunung Jati. hal 65
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keyakinan diri yang tinggi memiliki kekuatiran salsiyang rendah
sehingga mampu mengungkapkan pendapat dan perdsaga
merugikan orang lain dan diri sendiri.
Kebudayaan

Segala yang berhubungan dengan sikap hidup, aiidat dan
kebudayaan pertama kali dikenal melalui keluargauntdian
lingkungan menentukan batas-batas perilaku, dimbatas-batas
perilaku itu sesuai dengan usia, jenis kelamin, dgatus sosial
seseorang. Koentjaraningrat mengatakan bahwa hsébig akan
menjadi milik setiap individu dan membentuk kepdiaa tertentu
melalui proses internalisasi, sosialisasi dan petapaan.
. Tingkat Pendidikan

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakias
wawasan berpikir sehingga memiliki kemampuan  untuk
mengembangkan diri dengan lebih terbuka.
. Tipe Kepribadian

Proses komunikasi merupakan syarat utama dalaapsateraksi.
Interaksi akan efektif apabila setiap orang maiibir dan berperan
aktif. Orang yang berperan aktif dalam proses kakasn adalah
mereka yang secara spontan mengutarakan buah npikaadan
menanggapi pendapat serta sikap pihak lain. Sigaptan seperti ini

cenderung cenderung muncul dari orang yang betkagian
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ekstrovert bersikap terbuka dan tidak mempunyagdeaigan dalam
dirinya.

Orang yang berkepribadian ekstrovert mempunyaicgirimudah
melakukan hubungan dengan orang laimpulsive cenderung agresif,
sukar menahan diri, percaya diri, perhatian, musadubah, bersikap
gampangan, mudah gembira dan banyak teman.

Dalam situasi yang sama tidak semua individu meikdoer
respon yang sama. Hal ini dipengaruhi oleh tipeikegdian seseorang.
Dengan tipe kepribadian tertentu seseorang akatingieah laku
berbeda dengan individu dengan tipe kepribadiam lai

Sebaliknya orang yang tidak aktif dalam komunileatalah orang
yang ragu-ragu atau takut mengutarakan buah pikil@m kurang
berani menghadapi pendapat dan sikap dari pihak ia¢reka adalah
orang-orang dengan tipe kepribadian introvert. Qarang dengan
kepribadian introvert ini memiliki ciri-ciri pendm, gemar mawas diri,
temannya sedikit, senderung membuat rencana selretmilih atau
melakukan sesuatu, serius, mampu menahan diritgohésdakan-
ledakan perasaan dan tingkah lakunya, serta menarasangka
terhadap orang lain.

Situasi tertentu lingkungan sekitarnya

Dalam berperilaku seseorang akan melihat kondisi situasi

dalam arti luas, misalnya posisi kerja antara atagan bawahan.

Situasi dalam kehidupan tertentu akan dikuatirk@mggangu.
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4. Karakteristik perilaku asertif
Beberapa ciri dari individu yang memiliki asertagt menurut Lange
dan Jakubowski adalah sebagai beffkut
a. Memulai interaksi.
b. Menolak permintaan yang tidak layak.
c. Mengekspresikan ketidak setujuan dan ketidak semang
d. Berbicara dalam kelompok.
e. Mengekspresikan pendapat dan saran.
f.  Mampu menerima kecaman dan kritik.
g. Memberi dan menerima umpan balik.
Ditambahkan oleh Palmer dan Froener ciri-ciri imndlivyang asertif
adalaR®:
a. Bicara jujur.
b. Memperlakukan orang lain dengan hormat, begitu peilaliknya.
c. Menampilkan diri sendiri dan menyayangi orang lain.
d. Memiliki hubungan yang baik dan efektif dengan gréain.
e. Tenang dalam keseharian dan memperlihatkan selereorhdalam
menghadapi situai-situasi yang sulit.
Dari kedua pendapat tersebut maka dapat ditariknkegan adalah
sebagai berikut: 1) Memulai interaksi; 2) Bicarpju3) Mengekspresikan

ketidak setujuan dan ketidak senangan; 4) Mengeki@n pendapat dan

% ange, A dan Jakubowski, P. 1978ognitive Behavior Procedures for TrainnetsSA:
Research Press.

“Palmer dan Froehner. 20@enuntun Menumbuhken Harga Diri Bagi Remdjakarta:
Gramedia
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saran; 5) Mampu menerima kecaman dan kritik; 6) RFemakukan orang
lain dengan hormat, begitu pula sebaliknya; 7) Merdan menerima
umpan balik; 8) Menampilkan diri sendiri dan mergfagi orang lain; 9)
Tenang dalam keseharian dan memperlihatkan selamorh dalam
menghadapi situai-situasi yang sulit.

Perilaku asertif adalah bentuk perilaku yang dipeladan sifatnya
situasional. Galassi dan Galassi mengemukakan baberdaku asertif
dapat di amati dari aspek-aspek perilaku yaitu&omata, ekspresi wajah,
postur tubuh dan volume serta intonasi sk@ré&alah satu aspek yang
tidak kalah penting dari perilaku asertif adalahgsung tidaknya suatu
respon positif yang ditunjukan setelah situasiaddstjadi.

Seseorang individu dapat menunjukan perilaku dsejresif atau
pasif dalam interaksi dengan orang lain. Fatma meloggkan bentuk-
bentuk perilaku ini menjadi tiga kategori, yaitlengungkapan perasaan-
perasaan positif, afirmasi diri dan pengungkapamagaan-perasaan
negatiBi.

Afirmasi diri dapat diartikan sebagai menunjukarsipo seseorang
dalam situasi dengan tetap menghargai orang Idirmasi diri, menurut
Galassi meliputi tiga perilaku yaitu: mengungkapkah mutlak, menolak
permintaan dan menangkap opini pribadi termasulddetsetujuan2.
Perilaku ini dapat pula menimbulkan reaksi negadifi orang lain. Orang

lain akan merasa tersinggung, marah diam atau nocapgean kata-kata

®Fatma. 20090p, Cit.hal 25
% Ibid. hal 27
*bid. Hal 28
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sinis. Namun apabila afirmasi diri diungkapkan sadapat, reaksi-reaksi
negatif dari orang lain umumnya tidak muncul.

Sebagaimana afirmasi diri, pengungkapan perasaajatihguga
mungkin menghasilkan reaksi negatif dari orang .ldengungkapan
perasaan negatif dibagi menjadi dua vyaitu: pengapak ketidak

senangan atau kekecewaan dan pengungkapan kembeahksan.

5. Aspek-aspek perilaku asertif
Perilaku asertif adalah bentuk perilaku yang dipeladan sifatnya
situasional. Wardhani mengemukakan bahwa “perilakertif dapat di
amati dari aspek-aspek perilaku yaitu kontak meitapresi wajah, postur
tubuh dan volume serta intonasi si#afaSalah satu aspek yang tidak
kalah penting dari perilaku asertif adalah langstidgknya suatu respon
positif yang ditunjukan setelah situasi sosialatei;
Aspek-aspek perilaku asertif menurut Galassi dafassa ada tiga
kategors4:
a. Mengungkapkan perasaan positif
Mengungkapkan perasaan positif antara lain:
a) Dapat memberikan pujian dan mengungkapkan pengirangada
orang lain dengan cara asertif adalah keterampjitarg sangat
penting. Individu mempunyai hak untuk memberikanikba

positif kepada orang lain tentang aspek-aspek gaegifik seperti

#Wardhani, K R tri kusuma.2008erilaku Asertif dan Efektivitas Hubungan Interperal Siswa
S1 UNM
¥Fatma. 20090p, Cit.

24



b.

perilaku, pakaian, dan sebagainya, memberikan rpuerakibat
mendalam dan kuat terhadap hubungan antara dug, dtatika
seseorang di puji kecil kemungkinan mereka meida# tlihargai.
Menerima pujian minimum dengan ucapan terimakashyuman,
atau seperti “saya sangat menghargainya”.

b) Aspek meminta pertolongan termasuk didalamnya yaiéminta
kebaikan hati dan meminta kebaikan hati dan mensasgorang
untuk mengubah perilakunya. Manusia selalu memlaiuh
pertolongan orang lain dalam kehidupannya, sepmitialnya
meminjam uang.

c) Aspek yang mengungkapkan perasaan suka, cintangdggpada
orang yang disenangi. Kebanyakan orang mendengan at
mendapatkan ungkapan tulus merupakan hal yang mangkan
dan memperkuat hubungan dan memperdalam hubungaraan
manusia.

d) Aspek memulai dan terlibat percakapan. Aspek imdikasikan
oleh frekuensi senyuman dan gerakan tubuh yang inmgikgsikan
reaksi, perilaku, respon, kata-kata yang mengimésikan tentang
diri atau pribadi, atau bertanya langsung.

Afirmasi diri
Afirmasi diri terdiri dari tiga perilaku yaitu:

a) Mempertahankan hak adalah relevan pada macam-msitaasi

dimana hak pribadi diabaikan atau dilanggar. Migalrsituasi
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orang tua dan Kkeluarga, seperti anak tidak diizinkatau
dibolehkan menjalani kehidupan sendiri, tidak menyai hak
pribadi sendiri, dan situasi hubungan teman dinfaalanu dalam
membuat keputusan tidak dihormati.

b) Mengungkapkan pendapat. Setiap individu mempungki untuk
mengungkapkan pendapatnya secara asertif. Mengpkaka
pendapat pribadi termasuk di dalamnya dapat menkgtan
pendapat yang bertentangan dengan pendapat orangatku
berpotensi untuk menimbulkan perselisihan pendadgagan orang
lain, contohnya adalah mengungkapkan ketidak sepamaengan
orang lain.

c. Mengungkapkan perasaan negatif
Perilaku ini meliputi pengungkapan perasaan netgatiang orang
per-orang. Perilaku-perilaku yang termasuk dalatadai ini adalah:

a) Menolak permintaan.

Individu berhak menolak permintaan yang tidak nagicdan
untuk permintaan yang walaupun rasionak, tetapaktithegitu
diperhatikan. Dengan berkata ‘tidak’ dapat membaddita untuk
menghindari keterlibatan pada situasi yang akan Imo@in
penyesalan karena terlibat, mencegah terjadinydu skeadaan
dimana individu akan merasa seolah-olah telah npaikan
keuntungan dari penyalahgunaan atau memanipulasdakam

sesuatu yang diperhatikan untuk dilakukan.
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b) Mengungkapkan ketidak senangan
Ada banyak situasi dimana individu berhak jengkalaidak
menyukai perilaku orang lain, seseorang yang megangakmu,
teman meminjam barang tanpa permisi, teman yarmduseéatang
terlambat ketika berjanji dan lain-lain.
c) Mengungkapkan kemarahan
Individu mempunyai tanggung jawab untuk tidak mdedrkan,
mempermalukan atau memperlakukan dengan kejam &epadg
lain pada proses ini. Banyak orang telah mempeldahwa

mereka seharusnya tidak mengekspresikannya.

6. Manfaat Perilaku Asertif

Seseorang yang memiliki keterampilan asertif teatan merasakan
manfaatnya, yaitu dapat membantu seseorang dalanemnui kebutuhan
untuk aktualisasi diri dan kemampuan menyesuaikamedhadap hak-hak
orang lain. Disamping itu juga menurut Sanchez $iam “semakin tinggi
kemampuan seseorang dalam berperilaku asertif alemnakin tidak
mudah depresi®.Manfaat lainnya adalah dapat menambah perasaan seh
dan memungkinkan seseorang untuk memperoleh peyagrasosial serta
merasa senang. Pada akhirnya perilaku asertif @eammanfaat untuk

berkomunikasi dengan orang lain dengan lebih dfekti

% Aryani, Opcit,.
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Menurut Wardhani, berperilaku asertif merupakangpegkapan diri
terhadap orang lain, memiliki beberapa manfaatrarart®:

a. Dengan mengungkapkan diri pada orang lain, indiakan terbantu
untuk tetap berusaha memahami kebutuhan, perasmandéd diri
sendiri.

b. Melalui pengungkapan diri pada irang lain, individkan terbantu
untuk dapat mengenal diri dengan lebih baik, beatinlebih kongkrit
terhadap apa yang dirasakan, dan melalui prosemadiidu akan
memiliki kesempatan untuk mengembangkan diri.

c. Pengungkapan diri memungkinkan individu untuk memhen
kebutuhan-kebutuhan pokok diri sendiri serta meatkam bantuan
dan kerja sama dengan orang lain pada saat diperidéngna mudah.
Merupakan suattu kesalahan apabila individu berapgy bahwa
orang lain mengenal diri dengan baik, dan merekagerti kebutuhan,
keinginan atau perasaan kita, sehingga kita merda& perlu lagi
menyatakan pada orang lain.

d. Pengengkapan diri membuat pribadi kita lebih ménadapat
berkomunikasi dengan lebih mudah karena menunjkkadaan yang
sebenarnya, dan dapat mencegah terjadinya keretakamgan.
Orang yang tampil asertif akan lebih mudah betisi dan

menghemat energi, dalam arti perilakunya yang jujlangsung,

terusterang dan mempertimbangkan hak-hak orang nemungkinkan

$wardhani, K R tri kusuma. Opcit,.
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subjek untuk mendapatkan apa yang diinginkannyd#k sibuk dengan
pikiran bagaimana supaya tidak menyinggung perasiaarg lain maupun
sibuk berpikir bagaimana supaya tidak kehilangandié terhadap diri

sendiri.

. Perilaku Asertif Ditinjau dari Perspektif |slam

Islam mengajarkan ummat manusia untuk selalu bedomar ma'ruf
nahi mungkar yaitu menyuruh manusia untuk selatbus kebaikan dan
mencegah kemungkaran, selain itu Islam juga mengaar kepada
ummatnya untuk selalu berbicara dengan benar, mghkgpkan perasaan
positif dan berbuat tegas. Hal itu sama dengangréag perilaku asertif
yaitu berkomunikasi dengan tepat dan tegas nardak thengabaikan hak
dan menyakiti orang lain. Maka Allah SWT berfirmdalam Al-Qur’an,

yaitu:

D Vsl R Bl U 7 ) e K Led

o &

R e 18 a3 b s, ) DAL e ikl el
(103) Sl Land Al 2yl e

Artinya:Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu lagrdikras
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diari
sekelilingmu.Karena itu ma'afkanlah mereka, mohatda
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan kaere
dalam urusan itu.Kemudian apabila kamu telah mematkah
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.Sesungguliiah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada:(Q.& Al
Imran 3:159
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Hal ini sama dengan perilaku asertif yaitu berkoikasi dengan tepat
dan tegas namun tidak mengabaikan hak dan menyakatig lain.
Rasulullah SAW juga memerintahkan umatnya untuk gaerbangkan
budaya berani mengutarakan pendapat dikalangamhaatdan umatnya,
serta menghindarkan mereka dari sikap membeo kegadtan perbuatan

orang lain tanpa memikirkan dengan matang terldaftuld’.

(199) Gl e Lm el il af il 38
Artinya:Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang

mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dardaaorang-
orang yang bodokQ. S Al A'raaf 7 : 199

Dalam agama Islam setiap orang dianjurkan untukouazgr tegas
terutama dalam menerapkan perilaku amar ma’ruf maingkar.Allah
memerintahkan untuk berkata benar dan tegas saithah yang kita

anggap salah atau benar. Perintah Allah SWT urgdbuat tegas yaitu:

(V) Vs UG8 150 5 AT 5881 1557 (i) AT
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu

kepada Allah dan katakanlah perkataan yang bef@r S Al-
Ahzab 33: 70

Dari berbagai ayat Al-Qur'an di atas dapat disirkpal bahwa yang
disebut perilaku asertif menurut ajaran Islam ddalarilaku yang penuh
dengan ketegasan untuk mempertahankan hal yangknddn benar
menurut agama dan menempatkan sesuatu perasathnpaspun negatif

sesuai pada tempatnya.

3" Najati, Muhammad Utsman. (2003). Psikologi Dalaimjduan Hadits Nabi. Jakarta: Mustagim.
hal. 374
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B. Penyesuaian Sosial
1. Pengertian Penyasuaian Sosial

Penyesuaian diri terhadap sosial dibutuhkan olgapsandividu dalam
tahap pertumbuhan mana pun dan lebih dibutuhkam path remaja,
karena pada usia ini remaja banyak mengalami kemgan dan
perubahan dalam dirinya.

Penyesuaian sosial merupakan salah satu faktoringemtalam
perkembangan remaja. Untuk dapat mengaktualisasikamya secara
optimal remaja dituntut untuk dapat menyesuaikandgingan lingkungan
sekitarnya, baik itu lingkungan teman sabaya maugiagkungan
masyarakat dimana ia tinggal berikut pengertian ypsmaian sosial
menurut para ahli.

Penyesuaian dalam arti umum adalah mengubah divaselengan
keadaan lingkungan maupun mengubah lingkungan isgésngan keadaan
sendiri. Penyesuaian merupakan interaksi indivetasa kontinyu dengan
dirinya sendiri, dengan orang lain dan dengan dfinketiga faktor ini
secara konstans mempengaruhi diri individu.Hubunigasebut bersifat
timbal balik mengingat individu juga mempengarugpatfaktor diatas.

Menurut Crutchfield penyesuaian adalah menyeraha peekanan
kelompok® .ini tidak berarti bahwa sebuah kelompok benar-bena

memaksa individu untuk melakukan sesuatu.Keberadeayakinan

#calhoun,& Acocella. 199Fsikologi Tentang Penyesuaian dan Hubungan Kemaangahli
bahasa oleh Suryati Pratiwi). Semarang: IKIP SentaRxess. hal 14
*Hardy, Malcolm & Heyes Steve. 1988engantar PsikologiJakarta: Erlangga. hal 150
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kelompok membuat beberapa individu menyesuaikdrateyp keyakinan

tersebut, tanpa danya paksaan yang nyata dalamkiegmapun.

Sunarto dan Hartono mengemukakan beberapa pemgertia
penyesuaiall, yaitu:

a. Penyesuaian berarti adaptasi, mempertahankan exsisga dan
memperoleh kesejahteraan jasmani dan rohani sapit chengadakan
relasi yang memuaskan tuntutan sosial.

b. Penyesuaian dapat diartikan sebagai konformitas)g yéerarti
menyesuaikan sesuatu dengan standar atau prinsiptte

c. Penyesuaian dapat diartikan sebagai penguasaaty ga@miliki
kemampuan untuk membuat rencana dan mengorgagsgiom-respon
sedemikian rupa sehingga dapat mengatasi segalammé&onflik,
kesulitan, dan frustasi secara efisien.

d. Penyesuaian juga dapat diartikan dengan penguasaakematangan
emosional, yaitu secara positif memiliki respon siowal yang tepat
pada setiap situasi.

Menurut Davidoff, adjustment yang didalam istilalolbgi disebut
adaptation itu sendiri merupakan suatu proses umteRcari titik temu
antara kondisi diri dan tuntutan lingkundan Manusia dituntut untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, kejiwdan lingkungan

alam sekitarnya.

“Sunarto, H & Hartono B Agungerkembangan Peserta Didikakarta: Departement Pendidikan
dan Kebudayaan. hal 182

“! Davidoff, Linda L. 1987Introduction Of Psychology (3th ed) Mc Graie Inc. New York. hal
36
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Mappier mengatakan lingkungan teman sebaya meropakeatu
kelompok yang baru, yang memiliki ciri, norma, ket@an yang jauh
berbeda dengan apa yang ada didalam lingkungaargeluTerhadap hal-
hal tersebut, individu dituntut memiliki kemampuaertama dan baru
dalam menyesuaikan diri dan dapat dijadikannyarddaam hubungan
sosial yang lebih lu4s

Penyesuaian sosial merupakan salah satu persygpataing bagi
terciptanya kesehatan individu.Banyak individu yamgnderita dan tidak
mampu mencapai kebahagiaan dalam hidupnya karent@dalke
mampuannya dalam menyesuaikan diri, baik dengaidilgean keluarga,
sekolah, pekerjaan dan masyarakat pada umumnya.

Penyesuaian sosial merupakan reaksi dalam dirvichditerhadap
tuntutan internal dan eksternal. Tuntutan interrahgy dimaksud adalah
tuntutan yang berupa dorongan atau kebutuhan yartmult dalam diri,
baik yang berupa fisikk maupun sosial, seperti rasgang dan
kecintaan.Sedangkan tuntutan eksternal adalaht&imgtang berasal dari
luar diri individu, baik yang bersifat fisik maupuyrang bersifat sosial,
seperti keadaan masyarakat, keadaan iklim dandimggn alam.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkemwa
penyesuaian adalah kemampuan individu dalam meaj@su antara
kondisi diri dengan keadaan lingkungan agar mumeddungan selaras

antara dirinya dengan lingkungannya sehingga iddivilapat diterima

“?Mappiare. 1982Psikologi RemajaSurabaya: Usaha Nasional. Hal. 157
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oleh lingkungan sosialnya dan dapat mengembangkap sosial yang

baik.

Ciri-ciri Penyesuaian Sosial

Remaja diharapkan dapat berpenyesuaian sosialasbe#t dengan
lingkungan. Menurut Hurlock bahwa “seseorang yangrhasil
menyesuaikan diri dengan tuntutan dan harapanumggn akan merasa
bahagia. Sebaliknya kegagalan dalam penyesuaiaraldin membawa
seseorang dalam ketidak bahagiaan. Ukuran berlzail gagalnya
seseorangdalam penyesuaian sosial menunjukan asiaatgapenyesuaian
sosial seseorang dikatakan burtik”

Menurut Lowton mengusulkan dua puluh ciri dapatudakan untuk
mendeskripsikan dan menilai seseorang yang berpeaig baik. Ciri-
ciri ini sama pentingnya pada masa kanak-kanak oraymda masa
dewasa. Ciri-ciri tersebut, bervariasi menurut misian kemampuannya
adalah sebagai beriKt
a. Mampu dan bersedia menerima tanggung jawab yangpisestuk

tingkat usia.

b. Berpartisipasi dengan gembira dalam kegiatan yasgpas untuk
tingkat usia.
c. Bersedia menerima tanggung jawab yang berhubungagada peran

mereka dalam hidup.

43 Elizabeth, B. Hurlock. 199 Perkembangan Anakilid 1. Jakarta: Erlangga. hal. 286

“ Fitriah, Aziza. 2007Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Penyesu&asial Pada
masa Remaja di Kelds SMP Muhammadialh Malang Skripsi, Fakultas PSikologi UIN
MALIKI Malang. hal. 29-31
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. Segera menangani masalah yang menuntut penyelesaian

. Senang memecahkan dan mengatasi berbagai hambatag vy
mengancam kebahagiaan.

Mengambil keputusan dengan senang hati tanpa kodén tanpa
banyak meminta.

. Tetap pada pilihannya sampai diyakini bahwa piliharsalah.

. Lebih banyak memperoleh kepuasan dari prestasi yapata
ketimbang dari prestasi yang imaginer.

Dapat menggunakan pikiran sebagai alat untuk maredkan tindakan,
bukan sebagai akal untuk menunda atau menghingata §ndakan.
Belajar dari kegagalan dan tidak mencari-cari alasantuk
menjelaskan kegagalan.

. Tidak membesar-besarkan keberhasilan atau menetgaica bidang
yang tidak berkaitan.

Mengetahui bagaimana bekerja bila saatnya bekarnabérmain bila
saatnya bermain.

. Dapat mengatakan “tidak” dalam situasi yang memyeiten
kepentingan sendiri.

. Dapat mengatakan “iya” dalam situasi yang pada rakhi akan
menguntungkan.

. Dapat menunjukan Amarah secara langsung bila tggsing atau bila

hak-haknya dilanggar.
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p. Dapat menjukan kasih sayang secara langsung deogan dan
tekanan yang sesuai.

g. Dapat menahan sakit dan frustasi emosional bila.per

r. Dapat berkompromi bila menghadapi kesulitan.

s. Dapat memusatkan perhatian pada tujuan yang penting

t. Menerima kenyataan bahwa hidup adalah perjuangam tgk kunjung
berakhir.

Remaja membutuhkan rasa diterima oleh orang-oramgand
lingkungannya, keluarga, sekolah dan masyarakahadéediterima oleh
orang tua dan kaluarga, merupakan faktor pentirtgkumencapai rasa
diterima oleh lingkungan.Derajat mengungkapkan-airi kepribadian
individu yang memiliki penyesuaian sosial yang bd#n ciri kepribadian
individu yang tidak bisa menyesuaikan diri.

Berikut ini ciri-ciri yang dapat menyesuaikan didengan baik dan

yang tak dapat menyesuaikan diri menurut Zakia j@argaitu*>:

Tabel 2.2
Ciri-Ciri Penyesuaian Diri
No Individu yang dapat menyesuaikan diri Individu yang tidak bisa
dengan baik menyesuaikan diri
1 | Suka bekerja sama dengan orang lain dalar8uka menonjolkan diri.
suasana saling menghargai.
2 | Adanya keakraban. Menipu.
3 | Empati. Egois.
4 | Disiplin diri terutama dalam situasi sulit danSuka bermusuhan.
berhasil dalam situasi sulit.
5 | Berhasil dalam sesuatu hal diantara teman-Memandang rendah orang lain
temannya.
6 Buruk sangka.

> Darajat, Zakiah. 199Remaja Harapan dan Tantangalakarta: CV Ruhama. hal. 20
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Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat dengrdahwa ciri-
ciri individu berpenyesuaian sosial dengan baikladandividu yang
mampu memenuhi harapan dari lingkungannya, sdpendedia menerima
tanggung jawab yang berhubungan dengan peran mersiau
bekerjasama dengan orang lain, menghargai orangbkik orang yang
lebih muda maupun orang yang lebih tua darinya, pugyai disiplin
yang baik dalam menghadapai masalah yang terjadimd&elompok
lingkungannya, kemudian mempunyai prestasi yangh leibandingkan

oleh teman-teman dikelompoknya.

. Kriteria Penyesuaian Sosial
Adanya suatu penilaian penyesuaian sosial sesedaliamgngkinkan
pula ada ukuran-ukuran tertentu yang dapat dimilildgaimana suatu
penyesuaian sosial tersebut dikatakan baik ataalikeya. Sebagaimana
yang dikatakan Agustiani:
a. Penyesuaian sosial yang baik
Scheneiders menyatakan bahwa individu yang dapat
menyesuaiakan diri dengan baik adalah individu yafgngan
keterbatasan yang ada pada dirinya, belajar untukaksi terhadap
dirinya dan lingkungan dengan cara yang matangnéaeiaat, efisien

dan memuaskan serta dapat menyelesaikan konflikfalsi maupun
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kesulitan-kesulitan pribadi dan sosial tanpa megal gangguan

tingkah lakd®.

Faktor penerima individu merupakan salah satu penting dari
penyesuaian. Jika individu dapat menerima keadaarya sendiri maka
individu itu akan mudah menerima kekurangan daelie&n orang lain.
Sebelum individu dapat menerima keadaan dirinyaisemdividu harus
mengenal dahulu kelebihan dan kekurangan sehingd@@idu dengan
mudah mengatasi kesukaran yang dialaminya dalarfmauganyesuaian
sosial dengan lingkungan sosial.

Hurlock menyebutkan terdapat empat kriteria dalaranentukan
sejauh mana penyesuaian sosial seseorang mendapan aik’, yaitu
sebagai berikut:

a. Penampilan nyata melalui sikap dan tingkah lakwgyayata
Perilaku sosial individu sesuai dengan standar nkptik atau
memenuhi harapan kelompok maka individu akan di@rsebagai
anggota kelompok. Bentuk dari penampilan nyataaddél) mampu
berinteraksi dengan kelompok; (2) keterampilan m@éenjhubungan
antara manusia yaitu kemampuan berkomunikasi, kemam
berorganisasi; dan (3) kesediaan untuk terbukaahdsikap untuk

bersedia menerima pengetahuan atau informasi ithad fain.

4% Agustiani, H. 2006Psikologi Perkembangan Pendekatan Ekologi Kaitarasmgan KOnsep
Diri dan Penyesuaian Diri pada Remafandung: Refika Editama. hal 19
" Elizabeth, B. Hurlock. 199 Perkembangan Anaklid 1. Jakarta: Erlangga. hal 287
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b. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok
Individu dapat menyesuaiakan diri dengan baik wapaberbagai
kelompok, baik kelompok teman sebaya maupun kelémpang
dewasa. Bentuk dari penyesuaian diri adalah (1) pobamenerima
sifat dan sikap dari orang lain yang berbeda; @rbérsedia bekerja
sama dalam kelompok.
c. Sikap sosial
Individu dapat menunjukan sikap yang menyenangkathatap
orang lain, terhadap partisipasi sosial, sertaatkap peranannya dalam
kelompok maka individu akan menyesuaikan diri denaik secara
sosial. Bentuk dari sikap sosial adalah ikut bergipasi dalam
kegiatan sosial dimasyarakat, berempati, dapat hwenwati dan
menghargai orang lain.
d. Kepuasan pribadi
Individu harus dapat menyesuaiakan diri dengan $edlara sosial,
anak harus merasa puas terhadap kontak sosialnyedieadap peran
yang dimainkannya dalam situasi sosial.Bentuk Kepuasan pribadi
adalah kepercayaan diri, disiplin diri dan kehidupang bermakna
dan terarah.
Kartono mengemukakan empat kriteria sebagai diri-alari

penyesuaian sosial, yalfu

“8Kartini , Kartono. 1983Mental HygieneBandung: IKAPI. hal. 59
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a. Polatingkah laku dirumah
Pola tingkah laku yang tidak dikembangkan dalangkiimgan
rumah tangga menyebabkan individu mengalami keankar
mengadakan penyesuaian yang baik diluar lingkungauah.
b. Model atau fiur yang diidolakan untuk ditiru
Kesulitan untuk melakukan penyesuaian sosial bagiividu
disebabkan juga karena tidak ada figure atau myaied baik untuk
ditiru.
c. Motivasi untuk ditiru berhubungan dengan orang lain
Kurangnya motivasi dalam hubungan dengan orangdiiarena
pengalaman sosial sebelumnya yang tidak menyenargkk didalam
maupun diluar rumah.
d. Adanya kepuasan pribadi
Adanya rasa puas serta perasaan bahagia karenat dapa
berpartisipasi dalam aktivitas kelompok atau menerdiri sendiri apa
adanya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahntarik dalam
penyesuaian sosial adalah penyesuaian diri dengaik terhadap
lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat, yaitu popamenerima dan
menilai kenyataan secara objektif, mampu bertinseguai potensi diri,
memiliki kestabilan psikologis, memiliki pertimbaay rasional dan
pengarahan diri, mampu bertindak sesuai norma Yemgku memiliki

hubungan interpersonal yang baik. Menunjukan sy menyenangkan

40



dalam berinteraksi dengan orang lain, merasa pasn& dapat berbagi
dengan orang lain, menerima kelebihan dan kekuradga sendiri agar

dalam melakukan penyesuaian tidak mengalami hamllaia kesulitan.

4. Faktor-Faktor Penyesuaian Sosial
Manusia sebagai mahluk sosial tidak dapat lepashdaungan timbal
balik dengan orang lain yang terjadi dalam prosesa$isasi. Individu
dalam proses sosialisasi ini akan melakukan pe@ayeasu sosial.
Penyesuaian sosial individu dipengaruhi oleh fakd&tor tertentu.
Sunarto dan Hartono selanjutnya menjelaskan balaktorf internal
yang mempengaruhi penyesuaian sosial sebagai Bériku

a. Faktor fisik
a) Kondisi jasmaniah

Struktur fisik merupakan kondisi primer bagi tingkdaku
karena sistem saraf, kelenjar dan otot merupaké&torfayang
penting bagi proses penyesuaian sosial. beberapeelitmn
menunjukan bahwa gangguan-gangguan pada sistefnksdeajar
dan otot dapat menimbulkan gejala-gejala gangguamtah
tingkah laku dan kepribadian. Gangguan penyakigyonis ini
dapat menimbulkan kurangnya kepercayaan diri senmirasaan
rendah diri, ketergantungan, perasaan ingin dikagilan

sebagainya.Oleh karena itu kualitas penyesuaiaal s@ng baik

“‘Sunarto, H & Hartono B Agung. 1999erkembangan Peserta Didikakarta: Departement
Pendidikan dan Kebudayaan. hal 192
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hanya dapat diperoleh dan dipelihara dalam konkksiehatan
jasmaniah yang baik pula.
b) Perkembangan, kematangan dan penyesuaian diri

Dalam proses perkembangan, respon anak berkembamng d
respon yang bersifat instinktif menjadi respon yatigeroleh
melalui belajar dan pengalaman. Dengan bertambahusja,
perubahan dan perkembangan respon yang diperalek, hanya
melalui proses belajar saja melainkan anak jugajadematang
untuk melakukan respon dan ini menentukan pola-pola
penyesuaian sosialnya. Sesuai dengan hukum perkeganba
tingkat kematangan yang dicapai individu berbed#atantara satu
dengan yang lainnya, sehingga pola-pola penyesusoaralnya
berbeda-beda pula secara individual. Kondisi-kandis
perkembangan mempengaruhi setiap aspek kepribageperti:
emosional, sosial, moral, keagamaan dan intelektual

b. Faktor psikis
a) Pengalaman

Pengalaman mempengaruhi dalam penyesuaian sosikhad
pengalaman yang menyenangkan dan pengalaman
traumatik.Pengalaman yang menyenangkan cenderung
menimbulkan penyesuaian sosial yang baik, sebaj&knn
pengalaman traumatik cenderung menimbulkan kegagddéam

penyesuaian sosial.
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b)

d)

Belajar

Belajar merupakan faktor dasar dalam penyesuaiaalso
karena melalui belajar akan berkembang pola-potpore yang
akan membentuk kepribadian. Sebagian besar regspon dan
ciri-ciri kepribadian lebih banyak diperoleh danopes belajar
daripada keturunan. Belajar dalam proses penyesussosial
merupakan modifikasi tingkah laku sejak fase-fasealadan
berlangsung terus-menerus sepanjang hayat darkdgiedengan
kematangan pribadi.
Determinasi

Faktor kekuatan mendorong untuk mencapai sesuaty lyaik
atau yang buruk untuk mencapai taraf penyesuaiag taggi atau
merusak diri disebut determinasi diri. Determindisi mempunyai
peranan penting dalam proses penyesuaian sosiagén&ar
mempunyai peranan dalam pengendalian arah dan pola
penyesuaian sosial.
Konflik

Efek konflik pada perilaku tergantung pada saatflkogaitu
merusak, manggangudan menguntungkan.Cara-cara idadiv
mengatasi konflik, yaitu meningkatkan usaha kegrahcapaian
tujuan yang menguntungkan secara sosial, melarikkm

khususnya lari kedalam gejala-gejala neurotis.Apaimdividu
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telah dapat mengatasi konfliknya maka individu helmudah

mengadakan penyesuaian sosial dalam situasi yahgdaebeda.

c. Faktor lingkungan

a)

b)

Pengaruh rumah dan keluarga. Pengalaman mempengatam
penyesuaian sosial adalah pengalaman yang menyemamgn
pengalaman traumatik. Pengalaman yang menyenangkan
cenderung menimbulkan penyesuaian sosial yang baik,
sebaliknnya pengalaman traumatik cenderung menkabul
kegagalan dalam penyesuaian sosial.

Belajar merupakan faktor dasar dalam penyesuaisial skarena
melalui belajar akan berkembang pola-pola respomg yakan
membentuk kepribadian. Sebagian besar respon-re&spoairi-ciri
kepribadian lebih banyak diperoleh dari proses jaeldaripada
keturunan. Belajar dalam proses penyesusaian sosslpakan
modifikasi tingkah laku sejak fase-fase awal damlabpgsung
terus-menerus sepanjang hayat dan diperkuat dekeyaatangan
pribadi.

Faktor kekuatan mendorong untuk mencapai sesuatg paik

atau yang buruk untuk mencapai taraf penyesuaiag tyaggi atau
merusak diri disebut determinasi diri. Determindisi mempunyai
peranan penting dalam proses penyesuaian sosiagén&ar
mempunyai peranan dalam pengendalian arah dan pola

penyesuaian sosial.
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d) Efek konflik pada perilaku tergantung pada saatflkoryaitu
merusak, manggangudan menguntungkan. Cara-caraidimdi
mengatasi konflik, yaitu meningkatkan usaha kegrahcapaian
tujuan yang menguntungkan secara sosial, melank&rdisusnya
lari kedalam gejala-gejala neurotis. Apabila indivitelah dapat
mengatasi konfliknya maka individu lebih mudah neakan
penyesuaian sosial dalam situasi yang berbeda-beda.

e) Hubungan orang tua dan anak

Pola-pola hubungan antara orang tua dan anak memipun
pengaruh terhadap proses penyesuaian sosial aebkrdpa pola
hubungan yang dapat mempengaruhi penyesuaian antaaalain:

i. Menerima, yaitu situasi dimana orang tua menerimakiaya
dengan baik. Sikap menerima ini dapat menimbulkagsana
hangat dan rasa aman bagi anak.

ii. Menghukum dan disiplin yang berlebihan. Disiplinadamkan
orang tua terlalu kaku sehingga dapat menimbulkaasana
psikologis yang kurang menguntungkan anak.

iii. Memanjakan dan melindungi anak secara berlebihgpatda
menimbulkan perasaan tidak aman, rendah diri dglaggejala
lainnya.

iv. Penolakan, yaitu pola hubungan dimana orang tuaolaen
kehadiran anaknya dan dapat menimbulkan hambaté&amda

proses penyesuaian sosial.
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f) Suasana hhubungan saudara yang penuh persahdtatperatif,
saling menghormat, penuh kasih sayang memudahkaunk un
tercapainya penyesuaian sosial yang lebih bailgregiéhn suasana
yang penuh dengan permusuhan, penyesuaian, iriKedtencian
dapat menimbulkan kesulitan dan kegagalan dalanyeseaian
sosial.

g) Keadaan lingkungan masyarakat dimana individu Izerad
merupakan kondisi yang menentukan proses penyessasial
karena masyarakat merupakan kuatu kelompok sosrgj paling
besar dan sangat mempengaruhi pola hidup anggotanya

h) Sekolah mempunyai peranan sebagai media untuk nmeyapdi
kehidupan intelektual, sosial dan moral para siswiasil
pendidikan disekolah merupakan bekal untuk penyasua
dimasyarakat yang lebih luas.

i) Lingkungan budaya dimana individu berasa dan lemaksi akan
menentukan pola-pola penyesuaian sosialnya. Corn#ta: cara
kehidupan budaya daerah, adat istiadat mayarakain ak
mempengaruhi bagaimana anak akan menempatkan diri d
bergaul dengan masyarakat sekitarnya. Agama mekaberi
suasana psikologis tertentu dalam mengurangi koekdnflik,
frustasi dan bentuk-bentuk ketegangan lainnya. Agauoga
memberikan suasana tenang dan damai yang dibutigdaang

anak.
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5. Bentuk-Bentuk Penyesuaian Sosial

Menurut Mu'tadin bentuk penyesuaian sosial secarss dpesar dibagi

menjadi du@’, yaitu:

a. Penyesuaian pribadi atau penyesuaian terhadagedidiri

Penyesuaian terhadap diri sendiri yaitu kemampnodividu untuk

menerima dirinya sendiri sehingga tercapai hubungarg harmonis
antara diri dengan lingkungan sekitar.Keberhaspanyesuaian diri
ditandai dengan tidak adanya rasa benci, lari Hariyataan atau
tanggung jawab, dongkol, kecewa atau tidak perqaa@a kondisi
dirinya.

b. Penyesuaian terhadap lingkungan sosial

Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup hubungsiaktempat

individu hidup dan bereaksi dengan individu laiubidngan individu
mencakup hubungan dengan masyarakat di lingkungskitas
keluarga, sekolah temandan masyarakat luas.Indo@fumasyarakat
sama-sama memberi dampak bagi komunitas diperKeliee&sistensi
yang diberikan individu.
Menurut Gunarsa bentuk penyesuaian sosial ada'gaétu:

a. Adaptive Sering dikenal dengan istilah adaptasi. bentukygsuaian
sosial ini lebih bersifat badani, artinya perubaparubahan dalam
proses-proses badani untuk menyesuaikan diri tephakkeadaan

lingkungan.

*http://www.e-psikologi.com/remaja/160802.htdiakses tanggal 17 januari 2007
*l Gunarsa, Ny. Singgih D. 198%sikologi Anak Bermasalatiakarta: Gunung Mulia. hal 53-54
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b. Adjustve Merupakan suatu bentuk penyesuaian dimana teémsang
kehidupan psikis kita. Penyesuaian ini adalah psuimgian diri tingkah
laku terhadap lingkungan dimana didalam lingkungainterdapat
aturan atau norma-norma.

Piaget membagi dua bentuk penyesuaian.Pertamahaditanodasi
yang artinya penyesuaian sosial untuk bertindakasegengan yang baru
dalam lingkungan, yang kedua adalah asmilasi yagndapatkan kesan-
kesan baru berdasar pada pola penyesuaian yany adda

Cara menyesuaiakan sosial ada dua jenis menuruinGam yaitu
autoplastis yang berarti mengubah lingkungan sesuai keadaan
diri.Penyesuaian sosial ada yang ‘pasif, dimandividu ditentukan
lingkungan dan ada yang ‘aktif dimana individu npmangaruhi
lingkungar?®. Pada penyesuaian sosial yang berjenis pasif sgadi
penyesuaian sosial dengan pihak-pihak lain dilimnginnya, sedangkan
pada penyesuaian sosial yang bersifat aktif akgadiehal-hal yang
berlaku timbal balik dimana individu tersebut melk&n seleksi terhadap

aneka nilai-nilai dan norma-norma dari lawan.

6. Penyesuaian Sosial Ditinjau Dari Perspektif 1slam
Remaja yang terampil bersosialisasi biasanya dem akrab dengan
orang-orang yang ada disekitarnya, serta ramahdidanangi oleh teman-

temannya maupun orang-orang dewasa yang beradatalisga. Daya

*2bid., hal 60
%3 Gerungan, DR.W.A. 200®sikologi SosialBandung: Refika Aditama. hal 55
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sosialisasi yang baik menunjukkan bahwa remaja meyg daya
menjalin tali silaturrahmi baik, dan orang yang mén dan menjaga tali
silaturrahmi dijanjikan oleh Allah akan mendapatkiegberkahan dan
rezeki dari-Nya, dan Allah akan selalu menjaga keer&eperti yang di

firmankan Allah dalam ayat berikut ini:

L] Lea (315 33aTs ul o KBIR (o3) 2857, 180 () el G
IR ENS L PP ISP AW PR (L R P PR PR QL ENSRPVAPR g
(V) L)) Ll g al)
Artinya:Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, daari
padanyaAllah menciptakan isterinya; dan dari padadkanya
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempyang
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta sanas
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Segguhnya

Allah selalu menjaga dan mengawasi kaf@uS An-Nisa 4: 1

Berhubungan atau berinteraksi dengan sesama maradgaih
kebutuhan yang sangat mendasar bagi setiap oramgnakalslam
memerintahkan agar umat manusia menjalin persaamigraenyambung
silahturahmi) yang dilandasi perasaan cinta danhkasayang serta
melarang umatnya untuk memutuskan tali persaudaradlah swt

berfirman dalam surat An-Nisa ayat 36, yaitu sebbgakut:

49
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Artinya:  “Sembahlah  Allah dan janganlah  kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, darudberb
baiklaah kepada dua orang tuamu, karib-kerabat, kaanak
yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat detangga
yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba yaima.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang ysorgbong
dan membangga-banggakan di@.S An-Nisa 4: 3p

Islam sebagai agama yang rahmatan lilalamin bagiirgsh mahluk
yang ada dipermukaan bumi, mengajarkan kepadaukehaahluk untuk
saling tolong menolong dan menghargai antar sesaadauk, apalagi
mereka sama-sama diciptakan oleh Allah swt, yanmimeelakan antara
individu satu dengan yang lainnya hanyalah ketagmwga Allah tidak
memandang perbedaan warna kulit, status ekonomsaisial masyarakat,
serta perbedaan pendidikan. Sebagaimana Allahrinarfiidalam surat Al-

Maidah ayat 2, yaitu:

Uy (ol Wy aladl Jal) Wy ol s ) gdad U060 (a3
S 13 Ul s gt (e Ui (5850 A il (il Uy 900
O aall il e L oia asd S A& g Uy 1 MUalale
VSR A T e U T Dl e 1 1

() coaad) 2 A1 &) 1 580
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongantal

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah k&eypada
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Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-N(@'S Al-

Maidah 2: 2

C. Remaja
1. Pengertian Remaja

Masa remaja adalah masa perkembangan dalam kehidopausia
yang merupakan kelanjutan dari masa kanak-kanalujonéedewasaan
yang kadang juga disebut sebagai masa transidigrkdbut dikarenakan
individu sudah tidak termasuk kategori anak-anajajlbukan kategori
dewasa terapi sudah harus menanggung tanggungrigavabndiri.

Masa remaja bertepatan dengan masa usia sekolabngan yang
merupakan masa yang banyak menarik perhatian kaiéatesifat khas
dan perannya yang menentukan kehidupannya dalamgkuligan
masyarakat orang dewasa, dimana Yusuf memberigampéngelompokan
pada remaja dengan menjelaskan beberapa sifatnyareka miliki yaitu:
masa pra remaja (remaja awal), masa remaja (remaglya) dan masa
remaja akhit”.

Masa pra remaja berlangsung dengan waktu yang ainggngan
ditandai dengan sifat-sifat negatif pada remaj&depdak tenang, kurang
suka bekerja dan pesimistik sehingga akan mempamgperkembangan
mental mereka, bahkan menurunnya prestasi merekamdéidang
akademik. Masa remaja madya ditandai mulai tumballtoyongan untuk

hidup, membutuhkan teman yang dapat dapat memadi@mimenolong

* Yusuf, Syamsu. 2011Psikologi Perkembangan Anak dan RenBgmdung : PT. Remaja
Rosdakarya. hal. 26
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mereka. Masa remaja akhir ditandai dengan mulah&isin kematangan
pola berpikir mereka, sehingga sudah dapat men#enklihan dalam
kehidupan dalam memasuki usia dewasa.

Menurut Hurlock membagi remaja dalam dua pengeldapoyaitu
remaja awal (12/13 th — 17/18 th), remaja akhi#/18 th — 21/22 th).
WHO menyatakan walaupun definisi remaja utamanykasdirkan pada
usia kesuburan (fertilitas) wanita, namun batagsanuga berlaku pada
remaja pria, dan WHO membagi kurun usia dalam éggab yaitu remaja
awal 10—14 tahun dan remaja akhir 15—20 t&hun

Yusuf mengartikan perkembangan sebagai perubahag gegresif
dan kontiniu (berkesinambungan) dalam diri individwlai dari lahir
sampai matf. Dengan kata lain perubahan-perubahan yang diaéehi
remaja menuju ketingkat kedewasaannya atau kenmtabgik yang
menyangkut fisik maupun psikisnya. Sedangkan Fdtimeenjelaskan
istilah perkembang digunakan untuk menyatakan pérat-perubahan
dalam bentuk psikologis dan sosfdbahlan dalam bukunya menyatakan
perubahan yang dialami remaja menuju kedewasaan k&matangan
berlangsung secara sistematis, progresif dan begtebungan baik

menyangkut fisik maupun psiRfs

**Ipid. hal. 21

*%yusuf, Syamsu. Opcit.hal. 15

*" Fatimah,Enung. 200@sikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta DBlikdung : CV.
Pustaka Setia. hal. 19.

8 Dahlan, M. Djawad. 201Psikologi perkembangan anak dan Rem#&andung : PT. Remaja
Rosdakarya. hal. 15.
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Perkembangan sistimatis adalah perubahan dan plesakeyan selalu
bersifat saling bergantungan atau saling mempehgamtara bagian-
bagian  organisme  dan merupakan  satu kesatuan  yang
harmonis.Perkembang progresif yaitu perubahan yenpagi bersifat maju,
meningkat dan mendalam (meluas) baik dalam benuantitatif (yang
berhubungan dengan fisik) maupun dalam bentuk tatiéli (yang
berhubungan dengan psikis).Sedangkan berkesinarmbungerarti
perubahan pada bagian atau fungsi dari organignsedara beraturan atau
berurutan.

Banyak hal yang diharapkan dapat dimiliki oleh pegmaja dalam
mempersiapkan diri untuk memasuki alam kehidupasand@wasa berupa
perkembangan pikir, sikap dan perasaan, kemauarpeldakuan nyata,
sedangkan dari segi lingkungan ada tuntutan bempgrdaku sosial,
relegius, serta nilai-nilai dan norma-norma hidigathmnya.

Berdasarkan adanya harapan dan tuntutan sertdesissig/a terhadap
remaja, maka tugas-tugas perkembangan adalah plefoeijunjuk yang
mungkinseorang mengerti dan memahami apa yang agikan atau
dituntut oleh masyarakat dan lingkungan terhadagmang dalam usia
tertentd®.

Ada seperangkat harapan agar dapat dimiliki olemaj@ dalam
memepersiapkan diri memasuki alam kehidupan masasdeagar remaja

yang bersangkutan memiliki keutuhan pribadi dalamn yang seluas-

*¥ Mappiare, Andi, 1982Psikologi RemajaSurabaya : Usaha Nasiona. hal. 95
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luasnya. Untuk ini remaja diharapkan dapat meladsam tugas-tugas
perkembangan antara 14in
a. Menerima keadaan jasmani

Remaja diharapkan dapat menerima dirinya sebagairadanya
serta dapat memelihara dan merawat kelembutan elamatan yang
terpancar dari raut wajahnya.

b. Memperoleh hubungan baru dan lebih matang dengaanieman
sebaya antara dua jenis kelamin.

Hubungan remaja dalam bentuk relasi antara dua jegliamin
merupakan suatu kewajaran dalam mencari pasangakedabat agar
ia memperoleh rasa dibutuhkan dan rasa berharga.

c. Menerima keadaan sesuai jenis kelaminnya dan bdigjap seperti
kaumnya.

Perbedaan fisik antara laki-laki dan perempuan r&nglas sejak
mereka memasuki masa pubertas, perkembangan ah tektang
dalam masa dewasa.Dalam menerima satatus merekgasddki-laki
dan perempuan diharapakan mereka bersifat masgatia laki-laki
dan feminim pada remaja perempuan dan memilikigang jawab

sebagai kaumnya.

®9bid., hal. 101-105
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d. Memperoleh kebebasan emosional dari orang tua damgadewasa
lainnya.

Dalam masa remaja, mereka diharapkan tidak lagateung pada
orang lain, mereka sudah dapat menentukan rencamdiris dapat
membuat keputusan sendiri dan bertanggung seediadap langkah
atau pilihan yang ditempuhnya. Hal ini bila dapakudsai oleh
seseorang pada remajanya, maka tidak akan merashtde setelah
masuk kedalam kehidupan dewasa.

e. Memperoleh kesanggupan berdiri sendiri dalam hhkl-gang
bersangkutan dengan ekonomi/keuangan.

Pada masa remaja diharapkan mereka sudah mulai engapgkan
diri memasuki dunia kerja (mencari keterampilangyaesuai dengan
kemampuan mereka).

f. Mendapatkan perangkat nilai-nilai hidup dan faledfalup.

Para remaja diharapkan memiliki standar-standair, pgikap-
perasaan dan perilaku yang dapat menuntun dan mawaerbagai
aspek kehidupannya dalam masa dewasa dan masgutssian
sehingga remaja tidak mudah terombang-ambing adlelass hidup
yang demikian cepat berubabh.

Pada setiap perkembangan manusia terdapat tugas{ergentu yang
berasal dari harapan masyarakat yang harus dipendividu, berhasil
atau tidak seorang individu menjalankan tugas padtu periode

perkembangan akan memberikan pengaruh terhadap pedsambangan

55



berikutnya. Pikunas mengemukakan beberapa tug&embangan pada

masa remaf&:

a. Menerima bentuk tubuh orang dewasa yang dimiliki Hal-hal yang
berkaitan dengan fisiknya.

b. Mencari kemandirian emosional dari orang tua dagurffigur otoritas.

c. Mengembangkan keterampilan dalam komunikasi integmal,
belajar membina relasi dengan teman sebaya dam a@nasa baik
secara individu maupun secara kelompok.

d. Menemukan model untuk identifikasi.

e. Menerima diri sendiri dan mengandalkan kemampuam slanber-
sumber yang ada pada dirinya.

f. Memperkuat control diri berdasarkan nilai-nilai dprinsip-prinsip
yang ada.

g. Meninggalkan bentuk-bentuk reaksi dan penyesuagary \kekanak-

kanakan.

2. Ciri-ciri Masa Remaja
Masa remaja ditandai oleh berbagai perubahan baik sgi fisik
maupun dari segi psikologis. Hurlock menjelaskdnhiedalam mengenai
ciri-ciri yang dimiliki remaja antara lafft
a. Masa remaja sebagai periode penting

b. Masa remaja sebagai periode peralihan

®lipid., hal. 37
%2 Hurlock, Elizabeth B. 198®sikologis Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepafjantang
Kehidupan Jakarta: Erlangga. hal 207 - 209
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c. Masa remaja sebagai periode perubahan
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan
g. Masaremaja sebagai masa yang tidak realistic
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa
Sedangkan menurut Susilowindradini mengungkapkastici remaja
awal adalah sebagai beriRtt
a. Status anak remaja dalam periode ini tidak tentu.
b. Dalam Masa ini anak remaja emosional.
c. Anak remaja dalam masa ini tidak stabil keadaannya.
d. Anak-anak remaja mempunyai banyak masalah, masaailah
tersebut diantaranya:
a) Masalah berhubungan dengan keadaan jasmaninya.
b) Masalah berhubungan dengan kebebasannya.
c) Masalah berhubungan dengan peran wanita dan pria.
d) Masalah berhubungan dengan hubungan antara andgotawan
jenis.
e) Masalah berhubungan dengan hubungan dalam masiaraka
f) Masalah berhubungan dengan jabatan.
g) Masalah berhubungan dengan kemampuan.

e. Sikap orang dewasa terhadap anak pada umumnyagkseaang.

®3 Fitria, Azizah. 2010Kepercayaan Diri Dengan Penyesuaian Sosial Padadge8il Psikologi
UIN MALIKI Malang.
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f.

Masa ini adalah masa yang kritis.

3. Tugas Perkembangan Remaja

Semua tugas perkembangan pada masa remaja dipuspdda

penanggulangan sikap dan pola perilaku yang kekkaa#kan dan

mengadakan persiapan untuk menghadapi masa dewasa.

C Garrison dalam Mappiare membagi tugas perkemimamgaaja

kedalam lima kategdt, yaitu:

a. Menerima keadaan jasmani.

b.

Memperoleh hubungan baru dan lebih matang dengaanteman
sebaya antara dua jenis.

Menerima keadaan sosial jenis kelamin dan belajduph seperti
kaumnya.

Memperoleh kebebasan emosional dari orang tua damgadewasa
lainnya.

Memperoleh kesanggupan berdiri sendiri dalam hhl-gang

bersangkutan dengan ekonomi.

Memilih dan mempersiapkan diri kearah suatu pekargau jabatan.

Mengembangkan keterampilan-keterampilan dan kokeapep

intelektual yang diperlukan dalam hidup sebagaigaanegara yang

terpuiji.

% Mappiare, Andi. Opcit., hal 101

58



D. Hubungan Perilaku Asertif dengan Penyesuaian Sosial pada Remaja

Dalam penyesuaian sosial anak remaja memerlukadpagair cara dan
teknik untuk dapat melalukan sosialisasi antara dahgan yang lainnya, baik
dalam bentuk kegiatan bersama maupun dalam beetténpuan-pertemuan
khusus. Remaja yang memiliki perilaku asertif dimmamereka memiliki
berbagai kemampuan seperti cara berbicara, cajalarercara duduk, cara
berpakaian dan cara melihat kepada suatu objekggghmenampilkan kesan
yang positif terhadap dirinya dilihat oleh oranmla

Dengan memiliki ketegasan-ketegasan dalam bertingkg diikuti
dengan kejujuran dengan memperlihatkan sikap twderasehingga remaja
dapat menampilkan berbagai pola perilaku yang psakn remaja akan
dapat memberikan perhatian yang baik terhadap dia@ng sehingga dapat
memberikan kesan terhadap dirinya dari penilaimgiain maupun penilaian
yang dilakukan sendiri tentang apa yang telah diladau apa yang telah
dilakukan.

Perilaku asertif akan dapat menunjukan penampilangybaik dalam
dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial, barkitbungan dengan teman
sebaya maupun dalam berhubungan dengan orang dekasma sikap
keterbukaan dan kejujuran akan menunjukan pandgmggitif sehinga dalam
bersosialisasi tidak akan kelihatan canggung. Renyang cepat dalam
membaca situasi lingkungan, serta mempergunakaerda@&tan emosional
dalam memberikan tanggapan-tanggapan akan dihootstiteman sebaya

dan juga disenangi oleh orang dewasa.
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Dalam pergaulan remaja dengan teman sebaya maugngard orang
dewasa seorang remaja yang memiliki perilaku dgdeték mudah terjerumus
kedalam lingkungan yang tidak baik, karena merek@ati membuat seleksi
terhadap lingkungan, sehingga setiap pekerjaan gag dilakukan mereka
akan selalu menimbang baik dan buruk pengaruhmigadap diri mereka dan
terhadap lingkungan.

Masa remaja yang selalu dihadapkan dengan bergagaan dan rayuan
untuk mendapatkan berbagai kesenangan sesaatlapaebeka berada dalam
kelompok teman sebaya, disini mereka sering lupatethadap masa depan
mereka yang masih panjang. Untuk kembali kedalaimdik@an yang layak
sesuai dengan tujuan hidup yang mereka impikaru yaiitu kebahagiaan
pada masa dewasa, untuk ini remaja harus dapat engumakan masa remaja
dengan kegiatan-kegiatan yang bermamfaat sepentiasuki organisasi yang
memiliki kegiatan terorganisasi yang dapat meng&satmmpuan remaja baik
dalam meningkatkan itelegensi maupun kecakapanmddtaterampilan
motorik.

Remaja yang mempunyai harga diri yang tinggi dak bandrung akan
diterima dengan baik pula oleh lingkungan sosiglrgidargai, dihormati,
dicontoh bahakan tidak tertutup kemungkinan akgaddian panutan oleh
lingkungan sosial danteman sebayanya. Dalam menjakrjalanan hidup
remaja juga banyak mendapatkan rintangan untukosi@isasi dalam
lingkungan keluarga, teman sebaya, dan lingkungasials luar lainnya.

Kadang kala karena banyaknya perubahan yang térdapga remaja seperti
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perubahan fisik (fisiologis) membuat perilaku remajalam melakukan
aktivitas sering merasa salah karena adanya noemanithi-nilai baru yang
harus mereka masuki.

Perubahan dan perkembangan begitu cepatnya t@gad masa remaja
sehingga banyak membuat kejutan-kejutan dalamréiriaja, kadang kala
remaja yang mengalami hal tersebut secara psilolmjum siap, tapi hal ini
mereka tidak dapat menolaknya karena semua mawgasig normal akan
melewati hal yang sama. Ketidak siapan remaja aegaental akan
menimbulkan tingkat kecemasan karena adanya tuyasylang akan mereka
pikul. Bila remaja tidak mendapatkan informasi ydoaik maka mereka akan
mengalami dalam waktu yang panjang sehingga menkaisuatu ketidak
menimbulkan suatu ketidak pastian akhirnya akan Inoatnremaja tidak
percaya diri.

Remaja yang memiliki tingkat asertif tinggi akan dah
mengkomunikasikan suatu permasalahan yang dihddgg@da orang lain,
karena ia yakin dengan keterbukaan dan kejujurag gamilikinya orang lain
akan dapat meraskan bagaimana perasaan remajaggehmnereka akan
memberikan simpati pada remaja yang memiliki mésadaisebut. Melalui
komunikasi yang baik dialami remaja dengan linglamga akan
memberikan pengalaman-pengalaman yang berhagaibaga.

Remaja yang memiliki sikap jujur, terbuka, tegas dieksibel dalam
hidupannya akan membawa remaja dalam kehidupan waungdah untuk

bergaul dengan orang lain, sehingga remaja gammpangapatkan informasi-
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informasi yang dapat membantunya dalam memenuhutkeln hidup
sebagai generasi penerus yang siap menuju kehicupag dewasa. Remaja
yang fleksibel dan cepat menyesuaikan diri dalamggadan akan selalu
disukai oleh teman sebaya, oleh orang dewasa alaln lngkungan

masyarakat.

. Hipotesa

Adanya hubungan positif antara perilaku asertifgdenpenyesuaian sosial
pada remaja di MTs Al Istam Banten. Dengan kata lsémakin baik
pengunaan perilaku asertif pada remaja maka senbakiinpula penyesuaian
sosial disekolah maupun di masyarakat. Sebalikeyaakin rendah perilaku
asertif maka semakin rendah penyesuaian sosialkalide maupun

dimasyarakat.
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